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ABSTRAK 

  

 Nilai-nilai pendidikan Islam pada hakikatnya ialah kumpulan dari prinsip-prinsip hidup, 

ajaran, tentang bagaimana manusia seyogyanya menjalankan kehidupannya di dunia ini. Islam 

memandang nilai sebagai inti dari pendidikan itu sendiri. Nilai pendidikan Islam dan kaitannya 

dengan nilai pendidikan yang terkandung dalam buku autobiografi Totto-chan Gadis Cilik di 

Jendela menjadi kajian yang penting untuk dapat memahami apakah pola pendidikan yang 

dijalankan di jepang pada waktu itu, dapat di adopsi ataupun tidak. Nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam buku tersebut kemudian disandingkan untuk di analisis dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam yang memiliki kesamaan konteks meskipun dalam menjalankannya harus 

disesuaikan dengan ajaran Islam. Adapun nilai – nilai pendidikan Islam yang dimaksud adalah 

nilai yang berkaitan dengan Aqidah (I‟tiqodiyah), amal atau perbutan keseharian (Amaliyah) dan 

nilai nilai yang berkaitan dengan Akhlaq (Khuluqiyah).   

 Dari penjelasan di atas, dirumuskan satu rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian 

yakni : Bagaimana Analisis nilai nilai pendidikan Islam terhadap nilai-nilai pendidikan yang ada 

dalam autobiografi Totto-Chan Gadis Cilik di Jendela, Karya Tetsuko Kuroyanagi. Perumusan 

masalah tersebut bertujuan guna mengetahui apakah ada kesesuaian antara nilai-nilai pendidikan 

Isalam dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam buku tersebut. 

 Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Dalam melakukan penelitian 

menggunakan metode kepustakaan (library reaserch) atau penelitian kepustakaan. Adapun 

sumber data yang dipakai ialah data-data primer dan sekunder. Data akan dianalisa dengan 

metode deskriptif analisis dengan Teknik analisis isi (Content Analysis). 

Dari hasil kajian, didapatkan bahwa nilai-nilai pendidikan dalam buku autobiografi 

Totto-chan Gadis Cilik di Jendela memiliki kesesuaian konteks dengan nilai-nilai pendidikan 

Islam. Bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan yang juga di ajarkan dalam ajaran agama Islam, 

khususnya berkaitan dengan Aqidah, Amaliyah dan Akhlak. 

 Dengan hasil penelitian ini dapat membantu para orang tua, pendidik, pengelola 

Lembaga pendidikan dan pemangku kebijakan dalam hal ini adalah pemerintah untuk dapat 

menjadi referensi, tentang metode pendidikan atau kebijakan pendidikan seperti apa yang dapat 

memaksimalkan setiap potensi yang ada pada diri setiap peserta didik. Hal tersebut bertujuan 

agar peserta didik tumbuh dan berkembang maksimal sesuai dengan potensi dan kemampuannya. 

Selain itu, penelitian ini menjadi refleksi tentang bagaimana semestinya pendidikan dijalankan, 

khususnya di tingkat dasar. 

 

Kata kunci : Nilai-nilai pendidikan, Nilai pendidikan Islam. 
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ABSTRACT 

 

The values of Islamic education are essentially a collection of life principles, teachings, about 

how humans should live their lives in this world. Islam views values as the core of education itself. The 

value of Islamic education and its relation to the educational values contained in Totto-chan's 

autobiographical book The Little Girl in the Window is an important study to understand whether the 

educational pattern implemented in Japan at that time could be adopted or not. The educational values 

contained in the book are then compared for analysis with the values of Islamic education which have a 

similar context, although in carrying them out they must be adapted to Islamic teachings. The values of 

Islamic education in question are values related to Aqidah (I'tiqodiyah), charity or daily actions 

(Amaliyah) and values related to Akhlaq (Khuluqiyah). 

From the explanation above, a problem formulation was formulated which became the focus of 

the research, namely: How to analyze the values of Islamic education on the educational values contained 

in Totto-Chan's autobiography, The Little Girl in the Window, by Tetsuko Kuroyanagi. The aim of the 

problem formulation is to find out whether there is a match between Islamic educational values and the 

educational values contained in the book. 

This research is a type of qualitative research. When conducting research, use the library method 

(library research) or library research. The data sources used are primary and secondary data. The data will 

be analyzed using descriptive analysis methods with content analysis techniques. 

From the results of the study, it was found that the educational values in Totto-chan's 

autobiographical book Little Girl in Window are in context with the values of Islamic education. That 

there are educational values that are also taught in the teachings of the Islamic religion, especially those 

related to Aqidah, Amaliyah and Morals. 

 The results of this research can help parents, educators, managers of educational institutions and 

policy makers, in this case the government, to be a reference regarding what kind of educational methods 

or educational policies can maximize every potential that exists in each student. This aims to ensure that 

students grow and develop optimally according to their potential and abilities. Apart from that, this 

research is a reflection on how education should be carried out, especially at the elementary level. 

 

Keywords: Educational values, Islamic educational values. 
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MOTTO 

 

هَا ايَُّ ٰٓ سُوْلَ وَاوُلِى الَْْمْرِ مِنْكُمْْۚ فَاِنْ تَنَازَعْتُمْ فيِْ شَيْ  ي  َ وَاَطِيْعُوا الرَّ
 
ا اَطِيْعُوا اّللّ مَنُوْٰٓ ِ الَّذِيْنَ ا 

 
وْهُ اِلَى اّللّ ءٍ فَرُدُّ

لِكَ خَيْرٌ  خِرِِۗ ذ  ِ وَالْيَوْمِ الْْ 
 
سُوْلِ اِنْ كُنْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِالّلّ  ࣖتَأوِْيْلًا  احَْسَنُ وَّ وَالرَّ

 

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara 

kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya (di dunia dan di 

akhirat). 

(Q.S An-Nisa Ayat 59) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk individual-sosial, yakni kesatuan substansial (kesatuan yang tak 

terpisahkan) antara aspek individualitas dan aspek sosialitasnya. Dalam aspek individualitas manusia 

terdapat pula aspek sosialitasnya. Begitu pula di dalam sosialitasnya, terdapat aspek 

individualitasnya. Maksudnya adalah, manusia pada aspek individualitas (kebebasan individu), tidak 

mungkin benar-benar terpisahkan tanpa keterkaitan dengan orang lain (aspek sosial), begitu juga 

pada  aspek sosialnya, tidak mungkin dibangun tanpa memperhatikan individu-individu yang 

menjadi komponen aspek sosial tersebut. Sehingga dengan demikian, manusia disebut sebagai 

makhluk individual-sosial.
1
 

Manusia, dalam menjalani hidupnya sebagai mahluk individual-sosial sangat memerlukan 

pendidikan. Karena melalui pendidikan ia akan mengetahui tentang bagaimana cara memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan hidupnya, ia juga akan mengetahui tentang nilai-nilai dan norma-norma dalam 

kehidupan yang dijalaninya.
2
 Selain itu, dalam aspek sosial, perkembangan masyarakat tidak dapat 

dipisahkan dari aspek pendidikan, hal tersebut dikarenakan  individu-individu (Sumber Daya 

Manusia) unggul yang membangun masyarakat, sehingga membuat masyarakat berkembang, 

disiapkan melalui sektor pendidikan.
3
 Secara lebih luas, dapat dikatakan bahwa bangsa yang cerdas, 

adalah bangsa yang dihasilkan oleh sistem pendidikannya.
4
  

Islam memberikan penghargaan yang tinggi terhadap ilmu dan terhadap orang-orang yang 

memiliki ilmu. Hal tersebut dijelaskan dalam firman Allah SWT, Qur‟an Surat Al Mujadilah/58 ayat 

11 : 

 

ٓ  سَحَِٰٱللَّهَُٰلَكُمٓ  سَحُواَٰيَفٓ  مََ لِسَِٰفَٱفٓ  تَ فَسَّحُواَٰفَِٰٱلَٰٓ  اَٰإِذَاَٰقِيلََٰلَكُمٓ  أيَ ُّهَاَٰٱلَّذِينََٰءَامَنُوٓ  يَ َٰ وَإِذَاَٰقِيلَََٰٰٓ 
مَلُونََٰٓ  وَٱللَّهَُٰبِاََٰتَعَٰٓ  ٓ  مََٰدَرَجَ تٓ  عِلٓ  ٱلوَٱلَّذِينََٰأوُتوُآََٰٰ  فَعَِٰٱللَّهَُٰٱلَّذِينََٰءَامَنُواَٰمِنكُمٓ  ٱنشُزُواَٰفَٱنشُزُواَٰيرَ

١١ََٰٰٓ  خَبِير
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam 

majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al Mujadilah 58:11)  

 

Ayat di atas menunjukan bahwa yang dimaksud dengan orang – orang yang ditinggikan derajatnya 

adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Ilmu yang di maksud 

ayat di atas bukan hanya ilmu agama tetapi semua ilmu yang dapat menjadi wasilah kemaslahatan 

dan kemanfaatan dalam hidup sebagai anggota masyarakat. Ayat tersebut juga sebagai penegas 

bahwa untuk dapat mewujudkan kehidupan masyarakat yang bermartabat, hendaknya setiap anggota 

masyarakat tersebut beriman dan juga berilmu serta bisa mengamalkannya dalam keseharian. 

Pendidikan merupakan tuntunan dalam hidup tumbuhnya anak-anak (manusia). Adapun 

maksudnya, pendidikan adalah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada diri anak-anak 

(manusia), agar mereka sabagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 

                                                             
        

1
 Rafael Raga Maran, Pengantar Sosiologi Politik, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 3. 

        
2
  H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 188-189. 

        
3
 Abdullah Idi dan Safarina HD, Sosiologi Pendidikan – Individu, Masyarakat dan Pendidikan, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2013), 60. 

        
4
 H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru...  27. 
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keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.
5
 Begitu konsep pendidikan yang di 

perjuangkan oleh bapak pendidikan nasional Republik Indonesia, Ki Hajar Dewantara. 

Dalam Undang-undang sistem pendidikan nasional, pendidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
6
 

Pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar mampu berdiri sendiri, untuk itu 

individu perlu diberi berbagai kemampuan dalam pengembangan berbagai hal, seperti konsep, 

prinsip, kreativitas, tanggung jawab, dan keterampilan. Dengan kata lain perlu mengalami 

perkembangan dalam aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Demikian juga individu juga 

makhluk sosial yang selalu berinteraksi dengan lingkungan sesamanya. Objek sosial ini akan 

berpengaruh terhadap perkembangan individu. Melalui pendidikan dapat dikembangkan suatu 

keadaan yang seimbang antara perkembangan aspek individual dan aspek sosial.
7
 

Secara lebih luas, pendidikan merupakan awal sebuah peletakkan dasar nilai-nilai peradaban 

kebudayaan manusia yang ada di dunia. Oleh karena itu proses pendidikan adalah bersifat Long Life 

Education yang dapat dimaknani bahwa untuk melestarikan kebudayaan masyarakat yang 

berpendidikan dilakukan melalui proses yang tanpa akhir atau pendidikan sepanjang hayat. Suatu 

proses yang diharapkan dalam usaha pendidikan adalah proses yang terarah dan bertujuan, yaitu, 

mengarahkan anak didik (manusia) kepada titik optimal kemampuannya. Sedangkan tujuan yang 

hendak dicapai adalah terbentuknya kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual-

sosial serta hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.
8
 

Dalam beberapa uraian mengenai pendidikan di atas, terdapapat beberapa poin penting yang 

menjadi arah atau haluan idealitas pendidikan. Pertama, pendidikan semestinya bersifat menuntun,
9
 

yakni bukan hanya berisi perintah -perintah atau aturan - aturan yang membatasi perkembangan 

kemampuan peserta didik, melainkan terbuka terhadap semua karakter peserta didik juga terhadap 

semua potensi yang dimiliki masing-masing peserta didik tersebut.  Menuntun, juga berarti para 

pendidik dituntut bukan hanya memberikan perintah lisan, namun juga memberikan ketauladanan 

prilaku. Sejauh mana pendidik memberikan teladan pada peserta didiknya, maka sejauh itu pula ia 

akan berhasil mendidik mereka.
10

  

Kedua, pendidikan semestinya juga dilandasi akan kesadaran bahwa setiap peserta didik 

merupakan anggota masyarakat, sehingga pendidikan semestinya menjadi pondasi awal pemahaman 

dan pengamalan peserta didik tentang praktik - praktik bersikap dalam bermasyarakat. Sehingga 

pendidikan lambat laun akan semakin meminimalisir sikap sikap negatif dalam masyarakat, seperti 

diskriminasi, intoleransi, dan lain lain. Sehingga pendidikan hadir sebagai sarana kemaslahatan atau 

kemanfaatan diri setiap peserta didik bagi lingkungan dan alam sekitarnya. 

Ketiga,  pendidikan membutuhkan kesadaran yang lebih luas dan terbuka, yakni pendidikan 

bersifat Long Life Education, yang berarti pendidikan berlangsung sepanjang hayat, bahwa setiap hal 

dalam hidup manusia bisa menjadi sumber belajar. Hal tersebut bertujuan membawa manusia 

menjadi semakin baik dan mewujudkan kebudayaan masyarakat yang berpendidikan (berbudaya 

belajar) serta berkesadaran akan adanya hubungan setiap manusia dengan Tuhan yang Maha Esa dan 
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7
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8
 Nur Asiah, Inovasi Pembelajaran, Suatu Pendekatan Teori Mendesain Pembelajaran, (Lampung: Anugerah 

Utama Raharja, 2014), 1. 

         
9
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 Dr. Deden Makbuloh, Pendidikan Islam Dan Sistem Penjaminan Mutu Menuju Pendidikan Berkualitas di 

Indonesia, (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2016) , 153 
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seluruh ciptaan-Nya. Long Life Education juga dapat kita maknai bahwa pendidikan berlangsung 

bukan hanya di dalam ruang kelas saja, melainkan pada setiap proses kehidupan manusia bahkan 

dalam hal hal kecil sekalipun baik diluar maupun di dalam kelas. 

Semua rangkaian pendidikan tersebut, semestinya tersistem dengan baik sejak anak (Peserta 

didik) dididik dalam lingkungan keluarga, sekolah dasar hingga ke jenjang – jenjang berikutnya, 

sehingga semua tujuan atau esensi pendidikan di atas mampu terintegrasi dengan baik. Prof. Dr. 

Moh. Mukri, M.Ag., Rektor Universitas Islam Raden Intan Lampung, mengatakan bahwa di 

Indonesia, semestinya pendidikan untuk anak di sekolah dasar 80% bermuatan pendidikan karakter, 

pendidikan budi pekerti, dan pendidikan etika, baru sisanya bermuatan ilmu pengetahuan.
11

 

Dalam pola pendidikan yang di bangun oleh bapak pendidikan nasional Ki Hajar Dewantara, 

pendidikan anak bukan atau belumlah dalam rangka mengisi diri anak dengan ilmu pengetahuan, 

melainkan berusaha untuk menyempurnakan fikiran dan batin.
12

 Untuk mengimplementasikan 

gagasan tersebut, Ki Hajar Dewantara menyediakan jenjang khusus dalam pola pendidikan anak 

anak di Taman Siswa yang fokus menuntun atau mendidik fikiran, rasa, kemauan, nafsu dan hal hal 

lain yang berkaitan dengan batin peserta didik yang muaranya adalah pembentukan karakter dan 

kesadaran sejak awal masa pendidikan. Jenjang tersebut yakni Taman Anak (Sejajar dengan kelas I, 

II, dan III di Holland Inlandse School pada waktu itu).
13

 

Jika ditinjau dari sisi psikologi, masa anak anak adalah masa yang sangat penting. Karena pada 

masa inilah segenap aspek dan fungsi yang ada dalam diri manusia, tumbuh dan berkembang. Masa 

anak anak adalah masa dimana dasar – dasar kehidupan sebagai manusia ditanamkan, diletakkan, 

atau tumbuh bahkan tertanam dari berbagai proses hidup yang dijalaninya semasa menjadi anak 

anak.
14

  

Dalam ajaran Islam, mendidik anak juga menempati posisi sebagai hal yang sangat penting, 

bahkan semenjak seorang anak baru dilahirkan, islam mengajarkan untuk langsung memberikannya 

pendidikan aqidah dengan cara mengumandangkan adzan di telinga si anak. Sebagaimana djelaskan 

dalam  Hadits Rosulullah SAW sebagai berikut : 

 

َٰوَلَدَتْهَُٰفََٰاطِمَةَُٰباِلصَّلَاةَِٰ-- َٰحِيَْْ عَنَْٰأبَِٰرَافِعٍَٰأنَّهَُٰقَالَ,َٰرأَيْتَُٰرَسُوْلََٰالِلهَٰصَلّيَٰاللهَٰعَلَيْهَِٰوَسَلَّمََٰأذَّنََٰفَِْٰأذُنَِٰالُحسَيِْْ
 سننَٰأبَِٰداود

“Dari Abi Rafi‟ ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW mengumandangkan Adzan di telinga 

Husain ketika siti fatimah melahirkannya. (Yakni) dengan Adzan shalat. (HR Abi Dawud).” 

 

Menyadari akan pentingnya  pendidikan anak sejak masa masa awal, sekaligus kesadaran bahwa 

masa anak anak adalah masa pembentukan karakter setiap individu yang nantinya akan membentuk 

masyarakat, bagaimakah pola atau sistem pendidikan masa anak anak di Indonesia? Adakah 

tersistem sejak dari ruang ruang keluarga atau masa pra sekolah? Atau adakah satu acuan bersama 

yang secara konkret terkawal dengan intens hingga akar rumput lembaga pendidikan kanak-kanak di 

desa-desa? Atau semua masih bersifat subjektif, yakni tergantung pada pemilik lembaga pendidikan? 

Alangkah baiknya jika kita kembali mengingat yang dikatakan Prof. Dr. Moh Mukri, M.Ag, 

bahwa semestinya pendidikan anak di sekolah dasar atau di tingkatan dasar 80% bermuatan 

pendidikan karakter, pendidikan budi pekerti, dan pendidikan etika. apakah di Indonesia  atau 

khususnya di lampung sudah demikian? Ataukah pendidikan anak di Indonesia masih penuh dengan 

dikte-dikte bagi peserta didik? Yang riskan akan terjadinya pergeseran pemahaman kesadaran antara 
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baik dan buruk, bahwa yang baik, adalah yang berhasil menjawab semua soal dan mendapat nilai 

paling besar, dan yang buruk adalah yang mendapat nilai kecil, tak perduli seberapa usaha yang 

dilakukan, atau seberapa baik prilaku sosialnya diluar tembok kelas? 

Tentu butuh penelitian yang panjang, eksplisit dan mendalam untuk menjawab semua pertanyaan 

tersebut. Akan tetapi, tambahan referensi pola pendidikan mutlak diperlukan sebagai langkah awal 

untuk benar-benar mendapatkan gambaran sistem pendidikan yang sesuai bagi bangsa Indonesia. 

Kebutuhan akan referensi pola pendidikan tersebut tercermin dari banyaknya uji coba yang 

dilakukan pemerintah di dunia pendidikan.  

Ganti menteri, ganti pola pendidikan, setidaknya itu yang masih jelas terekam dalam ingatan 

bahwa melalui kebiasaan tersebut, pemerintah masih berupaya menemukan “yang paling sesuai” 

bagi bangsa Indonesia. Namun tidak berhenti disitu, mengingat mayoritas rakyat Indonesia adalah 

muslim, maka referensi yang dibutuhkan semestinya juga tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

pendidikan Islam, namun juga dapat diterapkan bagi seluruh rakyat indonesia yang beragam. 

Buku autobiografi berjudul “Totto Chan – Gadis Cilik di Jendela” yang ditulis oleh Tetsuko 

Kuroyanagi (salah satu duta UNICEF dan salah satu aktris jepang pertama yang mendapat 

pengakuan Internasional
15

) sekiranya dapat menjadi tambahan referensi pola pendidikan anak di 

Indonesia. Dalam buku tersebut ia menceritakan tentang bagaimana ia menjalani masa kecilnya yang 

sangat mempengaruhi tumbuh kembangnya menjadi seorang manusia dewasa.  

Pengalaman dikeluarkan dari sekolah karena di anggap anak yang hiper aktif dan merepotkan 

guru, mendapat lingkungan sekolah yang berbeda dari sekolah lainnya, berteman dengan anak 

penderita polio, serta pengalaman pengalaman lain di masa kecilnya yang sarat akan nilai pendidikan 

ia tulis dengan rinci dalam buku tersebut. Sekiranya pola dan nilai-nilai pendidikan yang secara 

langsung di alami penulis tersebut dapat menjadi refleksi juga referensi bagi pendidikan Indonesia 

guna mendapatkan sistem yang pendidikan sesuai. 

Dalam rangka memberikan refleksi dan referensi tambahan bagi pendidikan Indonesia,  dengan 

tetap memperhatikan nilai-nilai pendidikan Islam, dengan ini penulis menilai perlu adanya penelitian 

yang menggali kesesuaian antara nilai-nilai pendidikan dalam buku “Totto Chan – Gadis Cilik  di 

Jendela” dengan nilai-nilai pendidikan Islam. Barulah kiranya dapat dipertimbangkan nilai-nilai 

mana saja yang kiranya bisa di adopsi untuk membuat pendidikan di Indonesia menjadi semakin baik 

lagi. 

Oleh karena itu, penulis mengajukan penulisan proposal skripsi penelitian yang berjudul 

“Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Buku Autobiografi “Totto Chan – Gadis Kcilik  di 

Jendela” karya Tetsuko Kuroyanagi”, dengan harapan mampu menjadi refleksi dan referansi bagi 

pendidikan di Indonesia. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada proses analisis yang bertujuan untuk menemukan kesesuaian antara 

nilai-nilai pendidikan yang ada dalam buku autobiografi Totto-Chan Gadis Cilik di Jendela dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam.  

Dari focus penelitian ini dibagi menjadi tiga sub fokus penelitian yaitu : 

1. Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam autobiografi Totto-Chan Gadis Cilik di Jendela 

2. Bagaimana Konsep nilai-nilai pendidikan Islam yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

3. Melakukan verifikasi kesesuaian nilai-nilai pendidikan dalam autobiografi Totto-Chan Gadis 

Cilik di jendela dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Analisis nilai nilai pendidikan Islam terhadap nilai-nilai pendidikan yang ada dalam 

autobiografi Totto-Chan Gadis Cilik di Jendela, Karya Tetsuko Kuroyanagi? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang akan dikaji tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kesesuaian nilai-nilai pendidikan islam denga nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung didalam auto biografi Toto-Chan Gadis Cilik di Jendela, Karya Tetsuko Kuroyanagi. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Agar semua komponen di dalam dunia pendidikan, khususnya mahasiswa mampu memahami 

dan merefleksikan nilai-nilai pendidikan islam dalam buku autobiogrfi Toto-Chan Gadis Cilik 

di Jendela, Karya Tetsuko Kuroyanagi. 

b. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk semua pihak yang terlibat dalam sistem 

pendidikan nasional di Indonesia, mulai dari guru sampai ke pejabat birokrasi untuk dapat 

lebih memperhatikan lagi sistem pendidikan nasional yang berlaku di Indonesia, agar lebih 

memiliki pemahaman komprehensif soal pendidikan karakter peserta didik khususnya di 

tingkat anak anak atau tingkat dasar. 

c. Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi penulis sendiri dalam mempelajari 

dan memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan di Indonesia, juga sebagai 

persiapan diri penulis untuk dapat ikut berperan aktif dalam kehidupan bermasyarakat. 

d. Menjadikan rujukan penelitian bagi siapa saja yang nantinya akan mengadakan penelitian 

pada masalah yang bersangkutan.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Dengan adanya telaah pustaka adalah sebagai perbandingan terhadap penelitian yang ada baik 

mengenai kekurangan atau kelebihan yang ada sebelumnya. Di samping itu, telaah pustaka juga 

mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada tentang teori-teori 

yang ada kaitannya dengan judul yang digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah, untuk 

itu penulis mengambil skripsi dan tesis yang judulnya hampirsama dengan penelitian ini sebagai 

acuan bahan perbandingan dari penelitianyang sudah dilakukan oleh beberapa mahasiswa 

terdahulu, antara lain: 

1. Skripsi yang disusun oleh A‟izza Fauziya ( NIM. 08480083 tahun 2013 Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtida‟iyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta) berjudul “Nilai-nilai pendidikan untuk anak usia madrasah ibtida‟iyah 

(Kajian dalam Novel Totto Chan : Gadis Kecil di Jendela karya Tetsuko Kuroyanagi)”. Pada 

intinya penulis hanya mengurai secara umum tentang nilai-nilai pendidikan yang terkandung 

dalam novel atau lebih tepatnya Autobiografi, mengingat bahwa Totto-chan adalah tetsuko 

kuroyanagi di masa kecil yang mencetitakan betapa berartinya proses belajar di anak anak. 

Penelitian A‟izza bertitik tumpu pada penguraian apa saja nilai-nilai pendidikan yang 

terkandung dalam autobiografi tersebut secara umum, yakni tanpa melakukan analisis 

menggunakan dasar dasar nilai pendidikan islam secara lebih mendalam.  Nilai – nilai 

pendidikan yang di uraikan oleh A‟izza anta lain belajar dari alam, jadwal pelajaran wajib 

dan jadwal bermain, pembelajaran euritmik/musik, latihan berbicara di depan umum (cerita), 

guru tani, peraturan tempat duduk, peraturan seragam, kepedulian kepada sesama (tolong-

menolong), kemandirian, mengenal satu sama lain, menghormati lingkungan, 

tanggungjawab, bercerita di depan kelas dan empatik. 

Kesimpulan skripsi yang ditulis oleh A‟izza, hanya mengurai apa saja nilai-nilai 

pendidikan yang terkandung dalam autobiografi Totto Chan, Gadis Kecil di Jendela tersebut. 

A‟izza tidak melakukan Analisis pembanding dengan variabel lain, atau lebih tepatnya 

A‟izza hanya menguraikan nilai-nilai pendidikan yang bisa di ambil bagi anak anak usia 
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madrasah ibtida‟iyah.  Dalam hal ini penulis ingin menyampaikan bahwa penelitian yang 

dilakukuan oleh A‟izza berbeda fokus dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Hal 

tersebut dikarenakan yang menjadi object penelitian, yakni bukan hanya nilai-nilai yang 

terkandung dalam autobiografi tersebut, melainkan juga melakukan analisis menggunakan 

dasar nilai-nilai pendidikan Islam untuk mengetahui mana saja nilai-nilai yang terkandung 

dalam autobiografi tersebut yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan Islam dan mana saja 

proses pendidikan yang tidak sesuai dengan nilai – nilai pendidikan Islam. Dengan demikian 

dapat difahami bahwa ruang penelitian yang hendak penulis lakukan, berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan A‟izza di tahun 2013 tersebut. 

 

2. Skripsi yang disusun oleh Nur Afif Luthfiati (NPM. 133111067 tahun 2019 Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Surakarta) 

berjudul “Analisis Materi Kurikulum Dalam Novel Autobiografi Totto-Chan Gadis Cilik di 

Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi dan Implikasinya pada pengembangan Materi 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar Kelas 1”. Pada penelitiannya, yang 

menjadi titik fokus Nur Afif Luthfiani adalah melakukan analisis terhadap nilai-nilai 

pendidikan ang terkandung dalam novel autobiografi tersebut menggunakan dasar dasar 

pengembangan kurikulum atau klasifikasi materi kurikulum menurut Taksonomi Bloom.  

Dalam penelitiannya Nur Afif mengklasifikasikan nilai nilai pendidikan yang terkandung 

dalam autobiografi tersebut kedalam tiga ranah dengan tujuan mengembangkan kurikulum 

pendidikan agama Islam pada sekolah dasar kelas 1 serta impikasinya yang meliputi Al-

Qur‟an, Aqidah, akhlak dan budi pekerti, fiqih, dan Sejarah Peradaban Islam. Adapun 

maksudnya adalah dalam setiap poin implikasi kurikulum tersebut, Nur Afif 

mengklasifikasikan nilai nilai pendidikan dalam autobiografi Totto-chan kedalam tiga ranah 

dasar pengembangan kurikulum, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.  

Pada intinya, penelitian yang dilakukan oleh Nur Afif sangat berbeda dengan penelitian yang 

hendak penulis lakukan. Fokus penelitian Nur Afif adalah tiga ranah dasar pengmbangan 

kurikulum pendidikan menurut taksonomi bloom serta implikasinya pada kurikulum 

pendidikan agama Islam di sekolah dasar kelas 1, sedangkan penelitian yang hendak penulis 

lakukan adalah berfokus pada bagaimana nilai nilai pendidikan islam yang terkandung dalam 

autobiografi Totto-chan, menguraikan dasar dasar kaidah pendidikan islamnya, kemudian 

menyimpulkan seberapa kesesuaian dan ketidaksesuaian antara nilai – nilai pendidikan Islam 

dengan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam autobiografi tersebut mengingat bahwa 

buku tersebut ditulis oleh seorang non-muslim. 

 

3. Skripsi yang disusun oleh Mentara ( NIM 14591023 Tahun 2018 Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyyah, IAIN Curup). Berjudul Analisis Kepribadian Guru dalam Novel 

Totto-Chan (Gadis Cilik di Jendela) Karya Tetsuko Kuroyanagi. Penelitian ini mengkaji 

tentang bagaimana sikap guru atau kepribadian guru yang baik guna berhasil mendidik 

peserta didik dengan baik. Dalam hal ini indikator kepribadian guru yang baik diperoleh dari 

proses analisis dari buku Totto-Chan Gadis Cilik di Jendela, karya Tetsuko Kuroyanagi. 

Penelitian yang dilakukan oleh mentara ini berkesimpulan bahwa contoh contoh kepribadian 

guru dalam buku Totto-Chan, Gadis Cilik di Jendela adalah kepribadian yang mantap dan 

layak ditiru. Beberapa kepribadian guru yang termuat dalam buku tersebut diantaranya 

adalah rasa ikhlas, sabar, menepati janji, dan sederhana serta mampu menjadi tauladan  bagi 

setiap siswa nya. 

Dari uraian tentang penelitian yang dilakukan oleh mentara dapat difahami bahwa penelitian yang 

telah dilakukan Mentara jauh berbeda ruang lingkup dengan penelitian yang hendak penulis 

lakukan. Fokus penelitian mentara tertumpu pada proses analisis indikator -  indikator 
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kepribadian baik seorang guru yang termuat dalam buku Totto – Chan, Gadis Cilik Di Jendela, 

sedangkan fokus penelitian yang hendak penulis lakukan adalah menganalisis buku autobiografi 

dengan menggunakan dasar nilai-nilai pendidikan Islam guna mengetahui kesesuaian dan 

ketidaksesuaian antara nilai-nilai pendidikan Islam, dengan proses pendidikan atau nilai-nilai 

pendidikan dalam autobiografi Totto-Chan Gadis Cilik Di Jendela. Dari beberapa tinjauan 

pustaka di atas, dapat difahami bahwa penelitian yang hendak dilakukan oleh penulis berbeda 

dengan penelitian penelitian yang telah dilakukan terdahulu. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang digunakan  untuk mencari kebenaran dalam suatu penelitian. Dalam 

bukunya Moleong (1998), metodologi ialah langkah-langkah teori dari dasar terjadi secara 

simultan.Peneliti akan melaksanakan pengamatan, mengumpulkan data, dan membangun teori 

pada waktu yang bersamaan. Teknik metodologis penting dalam penelitian teori dari dasar adalah 

proses perbandingan secara tetap dan di dalamnya setiap bagian data lainnya.
16

 

 Dalam penjelasannya lebih menekankan pada kekuatan analisis data pada sumber-sumber 

data yang ada. Sumber-sumber tersebut diperoleh dari berbagai buku dan tulisan-tulisan lainnya 

dengan mengandalkan teori-teori yang ada untuk diinterprentasikan tesis dan anti tesis.
17

 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, menurut Meleong (1998), sumber data 

penelitian kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati 

oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna 

yang tersirat dalam dokumen atau benda nya. Sumber data tersebut harus asli, namun apabila 

yang asli susah didapat, fotokopi atau tiruan tidak terlalu menjadi masalah, selama dapat 

diperoleh bukti pengesahan yang kuat kedudukannya. Sumber data penelitian kualitatif yang 

sudah disebutkan secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua, yaitu manusia atau orang 

dan yang bukan manusia (sumber data).
18

 

  Studi ini mendasarkan pada studi kepustakaan (library reaserch), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan buku-buku literatur yang diperlukan dan dipelajari
19

 

atau mengkaji berbagai data yang terkait, baik yang berasal dari sumber data utama (primary 

sources) maupun sumber data pendukung (secondary sources). 

Dibanding dengan metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti 

apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode ini yang 

diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.
20

 

 

2. Sifat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Juliansyah 

Noor penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian pada masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian deskriptif, 

peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat perhatian tanpa 

memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut. Variable yang diteliti bisa tunggal 

                                                             
         

16
 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Pt. Remaja Rosdakarya Offset : Bandung, 2014), 234. 

         
17

 Soejono dan abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapannya (Jakarta: Reneka Cipta, 

1999,. 25. 

         
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik(jakarta : Rineka Cipta, 2013), 22. 

         
19

 M. Ahmadi Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research,(Yogyakarta: Sumbangsih, 1975),  2. 

         
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rinrka Cipta, 2013), 274. 
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(satu variable) bisa juga lebih dari satu variable. Penelitian deskriptif sesuai karakteristiknya 

memiliki langkah-langkah tertentu dalam pelaksanaanya (tersistematis).
21

 

 

3. Sumber Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan dua jenis sumber data yaitu data 

primer dan data sekunder.  

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata yang diucapkan secara lisan, 

gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 

adalah subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variable yang dietliti. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis (tabel, catatan, notulen 

rapat, sms, dan lain-lain), foto-foto, rekaman, video, benda-benda dan lain-lain yang dapat 

memperkaya data primer.
22

 Adapun sumber data primer yang digunakan, yaitu : 

 

a. Totto-Chan Gadis Cilik di Jendela (karya Tetsuko Kuroyanagi, Cetakan kedua: Juli 2003)  

Selain menggunakan data primer penulis juga menggunakan data sekunder, yakni buku – 

buku yang menjelaskan tentang pendidikan dan konsep pendidikan islam serta pendidikan 

karakter. Adapun sumber data sekunder yang digunakan, antara lain : 

a. Tarjamah Riadhus Shalihin (Al Hafidh dan Masrap Suhaemi Jakarta  2008). 

b. Mushaf Ash – Shahib (Al Qur‟an dan Terjemah) 

c. Pendidikan Karakter Islam. (Marzuki, Jakarta 2015). 

d. Filsafat Pendidikan Islam. (Zuhairi dkk, Jakarta 2015). 

e. Bagian Pertama : Pendidikan. (Ki Hajar Dewantara, Yogyakarta; Cetakan Ke 4, 2011) 

f.  Dasar-dasar Ilmu Pendidikan. (Hasbullah. Jakarta 2013) 

g. Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (H.A.R. Tilaar, Jakarta 2010) 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini penulis mengunakan 

metode telaah kepustakaan yaitu menggunakan sumber-sumber kepustakaan yang ada 

kaitannya dengan masalah pokok yang telah dirumuskan. Dengan kata lain teknik ini 

digunakan untuk menghimpun data-data dari sumber primer maupun sumber sekunder. Pada 

tahapan pengumpulan data ini, analisis telah dilakukan untuk meringkas data, tetapi tetap 

sesuai dengan maksud dari isi sumber data yang relevan, melakukan pencatatan objektif, 

membuat catatan konseptualisasi data yang muncul, dan kemudian membuat ringkasan 

sementara.
23

 

 

5. Teknik analisis data 

Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah analisis data. 

Analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis isi (content analysis) yaitu penelitian yang 

bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam 

Autobiografi. Analisis isi berkaitan dengan isi komunikasi baik verbal maupun non verbal 

yakni berupa pesan yang terkandung didalam Autobiografi Totto-Chan Gadis Cilik di 

Jendela.
24

  

                                                             
         

21
 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian : skripsi, tesis, diserasi, dan karya Ilmiah, (jakarta : Kencana, 2011) 

, 35. 

         
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian : suatu pendekatan praktik, (jakarta : rineka Cipta, 2013), 22 

         
23

 Ridho Ahmadar, Pandangan M. Quraish Shihab Tentang Berbusana (UIN raden Intan Lampung, 2018),  13 

- 14. 

         
24

 Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra dari Struktualisme Hingga 

Postruktualisme Perspektif Wacana Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 48. 
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Jenis analisis ini termasuk kedalam jenis Analisis kualitatif. Adapun tahap yang ditempuh 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. 

Langkah-langkah analisisnya yaitu dengan meredukasi data dengan merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu.25 

Dalam keilmuan (ilmiah), fakta dikumpulkan untuk menjadi data. Data kemudian diolah 

sehingga dapat diutarakan secara jelas dan tepat sehingga dapat dimengerti oleh orang lain 

yang tidak langsung mengalaminya sendiri, hal ini dinamakan deskripsi. Pemilihan banyak 

data sesuai dengan persamaan atau perbedaan yang terkandung dinamakan klasifikasi..
26
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), 334. 
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 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung : CV Alfabeta, 2009), 87. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan tahapan – tahapan penelitian, dapat Bersama kita tarik kesimpulan bahwa nilai-nilai 

Pendidikan yang diteliti dalam buku autobiografi Totto-chan Gadis Cilik di jendela memiliki keseuaian 

dengan nilai-nilai Pendidikan Islam sebagai berikut: 

 

1. Nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Totto Chan Gadis Cilik di Jendela Karya 

Tetsuko Kuroyanagi yaitu: (1) nilai pendidikan tentang ketuhanan, menjelaskan kepatuhan terhadap sang 

pencipta, (2) nilai pendidikan tentang perilaku kepada orang lain, yang berisi bagaimana seseorang 

berperilaku yang baik terhadap sesama, dari yang muda maupun yang lebih tua, (3) nilai pendidikan 

moral atau budi pekerti, yakni berkaitan tentang bagaimana karakter atau kepribadian mustilah berlaku 

baik, saat Bersama orang lain maupun sendiri  

 

2. Relevansi nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Totto Chan Gadis Cilik Di Jendela 

Karya Tetsuko Kuroyanagi dengan Nilai-Nilai Pendidikan Islam adalah sebagai berikut: (1) Memberi 

pengetahuan mengenai akidah (Nilai Pendidikan I‟tiqodiyah, yakni mengajarkan pada anak sejak dini 

tentang ketuhanan, (2) Nilai pendidikan Amaliyah, yakni tentang bagimana seseorang bersikap kepada 

orang lain dalam kehidupan keseharian. (3) Nilai pendidikan akhlak / khuluqiyah, yakni tentang akhlak – 

akhlak aik yang semestinya ditanamkan pada setiap pribadi peserta didik. Akhlak ini merupakan sifat 

yang memang sudah terbentuk pada diri peserta didik dan perlu di ajarkan sejak dini, agar berlaku di 

setiap saat dalam kehidupan peserta didik. 

 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, penulis bermaksud memberikan saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi Orang Tua 

Setiap anak memiliki kelebihan dan kekuranganya masing- masing, sebagai orang tua harus selalu 

memberikan bimbingan yang terbaik bagi anaknya. Bersikap sabar, berpengetahuan cukup tentang anak 

akan menjadi bekal yang sangat penting dalam mendampingi tumbuh kembang anak. Baik itu tentang 

Aqidah, Amal, juga Akhlaq. 

 

2. Peserta Didik 

Diharapkan bagi siswa agar menerapkan nilai dalam pendidikan dengan baik, dengan menerapkan nilai 

pendidikan maka akan mengetahui hal yang baik yang seharusnya dilakukan ketika berada di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat.  

 

3.  Bagi Guru 

Bagi para pendidik, diharapkan untuk lebih mengedepankan pemahaman dan pengertian pada bakat dan 

potensi dari setiap murid dibandingkan untuk mencapai target nilai yang tinggi menggunakan alat uji 

yang seragam. Sedangkan dilain sisi kemampuan dan potensi yang dimiliki anak sangatlah berbeda beda. 

Kemudian, hal yang juga penting adalah kepribadian guru, hal tersebut sangatlah penting bagi 

perkembangan psikologis peserta didik, oleh karena itu, di sekolah, siswa diharapkan tidak hanya dituntut 

untuk memiliki nilai dan kepribadian yang baik, namun guru atau pendidik yang harus lebih dahulu 

memiliki kepribadian yang baik, agar dapat menjadi contoh bagi peserta didiknya. Karena pengajaran 

terbaik adalah dengan ketauladanan. 
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4. Bagi Pemangku Kebijakan (Pemerintah) 

Hendaknya pemangku kebijakan mampu merumuskan kebijakan yang sesuai bagi peserta didik yang 

bersifat sangat amat heterogen. Sehingga pendidikan tidak berusaha menyamakan kemampuan peserta 

didik, melainkam memaksimalkan setiap potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Hal tersebut bertujuan 

agar peserta didik mampu menjadi ahli di bidangnya, sesuai dengan potensi yang dimilikinya sehingga 

dapat bermanfaat bagi dirinya dan orang banyak dalam menjalankan kehidupannya. Selain itu agar 

kiranya pemerintah lebih memperhatikan para tenaga pendidik, baik dalam hal kesejahteraan, maupun 

dalam hal peningkatan kemampuan para tenaga pendidik agar terwujud pendidikan Indonesia yang 

berkualitas tinggi. 

 

5. Bagi Pembaca 

Pembaca diharapkan dapat menambah wawasan mengenai nilai-nilai pendidikan yang sebenarnya serta 

untuk memajukan dunia kesusastraan. Penulis mengharapkan adanya penelitian yang serupa dengan 

ruang lingkup yang lebih luas, khususnya dalam bidang pendidikan. Agar terwujud Pendidikan Indonesia 

yang semakin baik lagi dan menjadi solusi dalam menghadapi berbagai macam permasalahan dalam 

kehidupan masyarakat. 
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